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ABSTRACT

This study aims to analyze the values of Qurbani from a worship, economic, and social
perspective, as well as explain how these values provide benefits to Muslims and society at
large. This research was conducted through literature analysis and relevant data collection.
This research discusses the values of qurbani in a worship, economic, and social perspective.
Qurbani is an important practice in Islam that involves animal sacrifice as a form of worship
to Allah. This research aims to understand the benefits and implications of qurbani values in
these three dimensions. In the perspective of worship, qurbani allows Muslims to get closer to
Allah, increase faith, and strengthen spiritual ties with Him. The sacrifice also reminds
Muslims of the sacrifice of the Prophet Ibrahim and strengthens their religious awareness. The
legal basis for qurbani worship can be found in the Quran. From an economic perspective,
qurbani has significant benefits. Through the distribution of sacrificial meat to the poor and
those in need, qurban encourages a more equitable distribution of wealth in society. This helps
reduce social inequality and create economic justice. In addition, qurban also provides
economic opportunities for sacrificial animal breeders and traders, which can increase their
income. The legal basis for the economic implications of qurbani can be found in the hadith
that encourages helping the poor and poor. From a social perspective, qurban has the values
of solidarity and brotherhood. Through the distribution of sacrificial meat, qurbani strengthens
social bonds between Muslims, creates a sense of unity, and reduces social disparities. Qurbani
also helps build an individual's social psyche, fostering empathy, care, and social awareness.
The legal basis for the social values of qurbani can be found in the Quran, which emphasizes
the importance of helping others. This study shows that qurbani worship has a wide range of
benefits from a worship, economic, and social perspective. Understanding and implementing
these qurbani values can make a positive contribution in strengthening spiritual life, building
economic justice, and encouraging social solidarity in Muslim society.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai Qurban dalam perspektif ibadah,
ekonomi, dan sosial, serta menjelaskan bagaimana nilai-nilai ini memberikan manfaat bagi
umat Muslim dan masyarakat secara luas. Penelitian ini dilakukan melalui analisis literatur dan
pengumpulan data yang relevan. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai qurban dalam
perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial. Ibadah qurban merupakan praktik penting dalam agama
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Islam yang melibatkan pengorbanan hewan sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami manfaat dan implikasi dari nilai-nilai qurban dalam tiga dimensi
tersebut. Dalam perspektif ibadah, qurban memungkinkan umat Muslim untuk mendekatkan
diri kepada Allah, meningkatkan keimanan, dan memperkuat hubungan spiritual dengan-Nya.
Ibadah qurban juga mengingatkan umat Muslim akan pengorbanan Nabi Ibrahim dan
memperkuat kesadaran religius mereka. Dasar hukum untuk ibadah qurban dapat ditemukan
dalam Al-Quran. Dalam perspektif ekonomi, qurban memiliki manfaat yang signifikan.
Melalui distribusi daging kurban kepada fakir miskin dan mereka yang membutuhkan, qurban
mendorong distribusi kekayaan yang lebih adil dalam masyarakat. Hal ini membantu
mengurangi kesenjangan sosial dan menciptakan keadilan ekonomi. Selain itu, qurban juga
memberikan peluang ekonomi kepada peternak dan pedagang hewan kurban, yang dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Dasar hukum untuk implikasi ekonomi qurban dapat
ditemukan dalam hadis yang mendorong membantu kaum fakir dan miskin. Dalam perspektif
sosial, qurban memiliki nilai-nilai solidaritas dan persaudaraan. Melalui pembagian daging
kurban, qurban memperkuat ikatan sosial antara umat Muslim, menciptakan rasa persatuan,
dan mengurangi kesenjangan sosial. Ibadah qurban juga membantu membangun jiwa sosial
individu, memupuk empati, kepedulian, dan kesadaran sosial. Dasar hukum untuk nilai-nilai
sosial qurban dapat ditemukan dalam Al-Quran, yang menekankan pentingnya membantu
sesama. Penelitian ini menunjukkan bahwa ibadah qurban memiliki manfaat yang luas dalam
perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial. Memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai
qurban ini dapat memberikan kontribusi positif dalam memperkuat kehidupan spiritual,
membangun keadilan ekonomi, dan mendorong solidaritas sosial dalam masyarakat Muslim.

Kata Kunci: Qurban, Ibadah, Ekonomi, Sosial, Nilai-Nilai

PENDAHULUAN

Qurban merupakan salah satu ibadah yang penting dalam agama Islam. Ibadah ini
melibatkan penyembelihan hewan tertentu sebagai pengabdian kepada Allah SWT. Namun,
Qurban tidak hanya memiliki dimensi ibadah, tetapi juga mencakup aspek ekonomi dan sosial
yang signifikan. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan nilai-nilai
Qurban dalam perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial. Pengabdian kepada Allah melalui ibadah
Qurban memiliki makna yang mendalam dalam agama Islam.

Qurban bukan hanya sebagai bentuk ketagwaan semata, tetapi juga memiliki dampak
dalam aspek ekonomi dan sosial. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan
nilainilai Qurban dalam perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial, serta mengutip ayat-ayat dan
hadits terkait yang mendukungnya. Nilai-nilai ibadah dalam Qurban mencakup ketagwaan,
pengorbanan, dan kesadaran akan hak Allah. Surah Al-Hajj ayat 37 menjelaskan pentingnya
tujuan ibadah Qurban sebagai bentuk ketagwaan: "Bukanlah daging dan darahnya yang sampai

kepada Allah, tetapi yang sampai kepadaNya adalah ketakwaanmu."
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa kalian atau harta benda kalian, tetapi Dia
melihat kepada hati dan amal perbuatan kalian" (Hadits riwayat Muslim). Selain itu, Qurban
juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan. Proses pembelian dan penjualan hewan
kurban menciptakan pasar yang melibatkan peternak, pedagang, dan masyarakat umum. Hal
ini berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan memberikan manfaat bagi para pelaku
ekonomi. Ayat Al-Bagarah ayat 168 memberikan panduan dalam memanfaatkan nikmat dari
hewan kurban: "Hai sekalian manusia, makanlah dari apa yang terdapat di bumi yang halal dan
baik, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh
yang nyata bagimu.” Qurban juga memiliki dampak sosial yang signifikan.

Melalui Qurban, masyarakat dapat berbagi dengan sesama, terutama mereka yang
membutuhkan. Pemilihan penerima manfaat Qurban sejalan dengan tujuan sosial untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka yang kurang mampu. Dalam Al-Quran, Surah Al-Hajj
ayat 28 disebutkan: "Agar mereka merasakan manfaat (yang diperoleh dari binatang-binatang
ternak) dan menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan.” Rasulullah SAW juga
pernah bersabda dalam sebuah hadits, "Sebaik-baiknya harta adalah harta yang dipergunakan
untuk berbuat kebaikan." (Hadits riwayat Muslim). Dalam artikel ini, akan diuraikan lebih
lanjut mengenai nilai-nilai ibadah, ekonomi, dan sosial dalam Qurban, serta implikasinya
terhadap kehidupan umat Muslim dan masyarakat pada umumnya. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai nilai-nilai ini, diharapkan umat Muslim dapat mengamalkan Qurban
dengan kesadaran dan tanggung jawab yang lebih baik, serta berkontribusi positif dalam

membangun masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.

PEMBAHASAN
Pengertian Qurban

Qurban adalah sebuah ibadah dalam agama Islam di mana seorang Muslim menyembelih
hewan tertentu sebagai bentuk pengabdian dan pengorbanan kepada Allah SWT. Hewan yang
dikurbankan biasanya berupa domba, sapi, atau kambing. Ibadah qurban dilakukan sebagai
tindakan menyambut Hari Raya Idul Adha, yang merupakan salah satu perayaan penting dalam

agama Islam. !

1 8. Tsabiq, Figh Sunnah (Jakarta: Republika. 2018), hlm. 45
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Sejarah Qurban
Qurban memiliki sejarah yang panjang dan berakar dalam tradisi agama-agama semitik
kuno. Praktik penyembelihan hewan sebagai bentuk pengorbanan telah ada sejak zaman Nabi
Ibrahim AS dan terus dilanjutkan oleh umat Muslim. Berikut adalah gambaran singkat
mengenai sejarah qurban:
1. Nabi Ibrahim AS
Nabi Ibrahim AS adalah tokoh sentral dalam sejarah qurban. Dalam Al-Quran,
diceritakan bahwa Nabi Ibrahim mendapat perintah dari Allah SWT untuk
mengurbankan putranya, Nabi Ismail AS, sebagai bentuk pengujian keimanan. Namun,
pada saat yang krusial, Allah menggantikan Nabi Ismail dengan seekor domba yang
dipersembahkan sebagai qurban. Peristiwa ini menegaskan kepatuhan dan kepercayaan
penuh Nabi Ibrahim kepada Allah SWT.
2. Pengaruh dalam Islam
Tradisi qurban yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim menjadi teladan bagi umat Islam.
Ibadah qurban disyariatkan sebagai bagian dari ibadah haji, salah satu rukun Islam yang
wajib dilaksanakan olen Muslim yang mampu. Qurban juga merupakan salah satu
amalan yang dianjurkan pada bulan Dzulhijjah, bulan terakhir dalam kalender Islam.
3. Perayaan Idul Adha
Idul Adha adalah hari raya yang dirayakan oleh umat Islam di seluruh dunia sebagai
peringatan pengorbanan Nabi Ibrahim. Pada hari ini, umat Muslim yang
berkemampuan menyembelih hewan qurban sebagai bentuk ibadah dan membagikan
dagingnya kepada yang membutuhkan. Perayaan ini juga mencakup berbagai kegiatan
keagamaan dan sosial seperti salat Id, khutbah, dan saling berkunjung.?
Dasar Hukum Ibadah Qurban
Ibadah Qurban memiliki dasar hukum yang kuat dalam agama Islam. Dasar hukum ini
terdapat dalam Al-Quran dan juga didukung oleh hadits-hadits Nabi Muhammad SAW. Berikut
ini adalah beberapa referensi yang menguatkan dasar hukum ibadah Qurban: Al-Quran: Dalam
Al-Quran, Allah SWT berfirman tentang ibadah Qurban dalam Surah Al-Hajj ayat 34-37.
Firman Allah menyebutkan bahwa Qurban merupakan ibadah yang termasuk dalam amalan

yang saleh.

2 Ibid,hlm. 29-30
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Ayat-ayat tersebut juga menjelaskan pentingnya ketulusan niat dan ketagwaan dalam
pelaksanaan Qurban. Hadits Nabi Muhammad SAW: Rasulullah SAW juga memberikan
petunjuk dan contoh praktik Qurban kepada umat Islam. Haditshadits yang menceritakan
praktik Qurban Nabi Muhammad SAW menjadi dasar hukum yang kuat dalam pelaksanaan
ibadah ini. Beberapa hadits yang relevan antara lain:

a) Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW
bersabda, "Tidaklah seseorang beramal dengan perbuatan yang lebih dicintai oleh Allah
pada hari raya kurban daripada mengalirkan darah hewan kurban tersebut. Dan
sesungguhnya hewan itu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk-tanduknya, dan
bulu-bulunya, dan kuku-kukunya; dan sesungguhnya darah itu akan ditampakkan oleh
Allah sebelum jatuh ke bumi, maka bersegeralah kalian memperolehkannya dengan
hati yang benar. Maka berbahagialah kalian dengannya™ (Hadits riwayat Tirmidzi).

b) Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda,
"Barangsiapa yang berkurban karena mencari keridhaan Allah dan mengharap pahala,
maka hendaklah dia memelihara semangatnya dan jangan sampai dia merobek atau
mencabut bulu dan kuku hewan kurban tersebut” (Hadits riwayat Bukhari). Praktik
Sahabat dan Warisan Sunnah: Praktik ibadah Qurban juga telah dilakukan oleh para
Sahaba dan merupakan bagian dari warisan sunnah yang dijaga dan dilanjutkan oleh

umat Islam hingga saat ini. 3

Praktik Qurban yang dilakukan oleh Sahaba dan generasi setelahnya memberikan
legitimasi dan dasar hukum yang kuat bagi umat Islam dalam melaksanakan ibadah ini. Dengan
dasar hukum yang kuat dari Al-Quran, hadits Nabi Muhammad SAW, serta praktik Sahabat,
ibadah Qurban menjadi salah satu amalan yang dianjurkan dan diberkahi dalam agama Islam.
Umat Muslim dianjurkan untuk melaksanakan Qurban dengan penuh kesadaran dan
ketagwaan, serta mengikuti tuntunan yang telah ditetapkan dalam agama.*

Hikmah Ibadah Qurban

Ibadah Qurban dalam agama Islam memiliki berbagai hikmah yang mendalam dan

memberikan manfaat baik bagi individu maupun masyarakat. Berikut ini adalah beberapa

hikmah ibadah Qurban beserta penjelasannya:

8 Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi’l (Jilid 2 ed.). Bandung: Pustaka Setia,2007), hlm. 56-58
4 Ibid,hlm. 58
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b)

d)

Pengorbanan dan Ketulusan Hati Ibadah Qurban mengajarkan tentang pengorbanan dan
ketulusan hati. Dalam ibadah ini, seorang Muslim dengan sukarela menyembelih hewan
yang bernilai dan memberikan bagian dari harta mereka sebagai bentuk pengabdian
kepada Allah SWT. Hikmahnya adalah untuk memperkuat kesadaran dan kesediaan
untuk mengorbankan yang berharga demi tujuan yang lebih mulia. Ini mengajarkan
nilai-nilai kesabaran, pengendalian diri, dan ketulusan dalam beribadah.

Rasa Syukur dan Ketagwaan Melalui ibadah Qurban, umat Muslim diberi kesempatan
untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah
diberikan. Dengan menyembelih hewan kurban, mereka menyadari bahwa segala
sesuatu yang dimiliki berasal dari Allah dan mereka harus menghargainya. Hal ini juga
memperkuat ketagwaan dan kecintaan terhadap Allah SWT.

Kebersamaan dan Solidaritas Ibadah Qurban memperkuat ikatan sosial dan solidaritas
di antara umat Muslim. Selama pelaksanaan Qurban, masyarakat saling berbagi daging
kurban dengan orang-orang yang membutuhkan, termasuk fakir miskin, yatim piatu,
dan kaum dhuafa. Ini menciptakan rasa kebersamaan, persatuan, dan saling peduli antar
sesama Muslim. Hikmah ini mengajarkan nilai-nilai saling berbagi, empati, dan
kepedulian sosial dalam masyarakat.

Pembangunan Ekonomi Pelaksanaan ibadah Qurban juga memiliki dampak ekonomi
yang positif. Peningkatan permintaan akan hewan kurban memberikan kesempatan bagi
peternak dan pedagang untuk mendapatkan penghasilan. Selain itu, pembagian daging
kurban kepada yang membutuhkan juga membantu masyarakat yang kurang mampu
dan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Hikmah ini mencerminkan
pentingnya memperhatikan aspek ekonomi dalam ibadah dan pengembangan
perekonomian umat Muslim. °

Pembangunan Spiritual dan Moral Ibadah Qurban memberikan kesempatan untuk
memperdalam spiritualitas dan memperkuat akhlak yang baik. Dalam proses
penyembelihan dan pembagian daging kurban, umat Muslim diajarkan untuk mematuhi
aturan dan tata cara yang ditetapkan dalam agama. Ini melibatkan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan kasih sayang. Melalui ibadah Qurban, umat
Muslim diajarkan untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan membangun moral yang

kuat.

% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa ‘Adilatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1984), him. 544-546
6 Ibid him. 546

Page | 48



NILAI-NILAI QURBAN DALAM PERSPEKTIF IBADAH,
EKONOMI, DAN SOSIAL

Nilai-Nilai Ibadah dalam Qurban

Qurban sebagai ibadah menekankan pentingnya ketagwaan dan pengabdian kepada Allah
SWT. Melalui Qurban, seorang Muslim menunjukkan kesediaan untuk mengorbankan harta
yang dimiliki sebagai bukti ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah Allah. Nilai-nilai
ibadah dalam Qurban termasuk kualitas niat, kesadaran akan hak Allah, dan pengorbanan yang
ikhlas. Ibadah qurban dalam agama Islam melibatkan berbagai nilai-nilai yang dijunjung tinggi
oleh umat Muslim. Berikut adalah penjelasan tentang nilai-nilai ibadah dalam qurban:
Ketakwaan dan Pengorbanan: Ibadah qurban merupakan bentuk pengabdian yang kuat kepada
Allah SWT.

Muslim yang mengurbankan hewan qurban menunjukkan ketakwaan dan ketaatan
kepada-Nya. Mereka siap mengorbankan sesuatu yang berharga sebagai tanda penghormatan
dan kepatuhan terhadap perintah Allah SWT. (Al-Quran, Surah Al-Hajj 22:37) Kasih Sayang
dan Kepedulian Sosial: Ibadah qurban mendorong pemahaman akan kasih sayang dan
kepedulian sosial. Daging hasil kurban dibagikan kepada fakir miskin, yatim piatu, dan orang-
orang yang membutuhkan.

Hal ini menunjukkan kepedulian umat Muslim terhadap kaum yang lebih membutuhkan
dan mendorong persaudaraan dan solidaritas dalam masyarakat. (Hadis Riwayat Bukhari,
Kitab Al-Adab, Bab At-Tadhiyah) Pengorbanan Harta dan Keikhlasan: Ibadah qurban juga
melibatkan pengorbanan harta sebagai bentuk keikhlasan dan taat kepada Allah SWT. Muslim
yang melaksanakan qurban dengan tulus dan ikhlas mengorbankan harta mereka demi
mendekatkan diri kepada-Nya. Tindakan ini mengajarkan nilai-nilai keikhlasan, kecukupan,
dan kezuhudan dalam hidup. (Hadis Riwayat Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab At-Tadhiyah) Tagwa
dan Kesalehan: Ibadah qurban dihayati sebagai sarana untuk meningkatkan taqwa dan
kesalehan individu.

Melalui qurban, umat Muslim diingatkan akan pentingnya ketaatan, kesalehan, dan
pemeliharaan hubungan yang baik dengan Allah SWT. Mereka berupaya meningkatkan
kesadaran diri, mengendalikan hawa nafsu, dan meningkatkan kualitas spiritualitas mereka.’
Nilai-Nilai Ekonomi dalam Qurban

Qurban memiliki dampak ekonomi yang signifikan. Setiap tahun, jutaan hewan kurban
disembelih di seluruh dunia. Pelaksanaan Qurban menciptakan pasar yang besar untuk

penjualan dan pembelian hewan kurban. Hal ini memberikan manfaat ekonomi bagi peternak,

" Ahmad Taswin, Kurban dan Akikah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), cet ke-1, him.12-13
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pedagang, dan masyarakat yang terlibat dalam rantai pasokan hewan kurban. Selain itu, Qurban
juga memberikan kesempatan untuk mendistribusikan daging kurban kepada masyarakat yang
membutuhkan, sehingga memberikan manfaat ekonomi bagi mereka yang kurang mampu.
Ibadah qurban dalam agama Islam juga memiliki nilai-nilai ekonomi yang dapat memberikan
dampak positif pada masyarakat.

Berikut adalah penjelasan tentang nilai-nilai ekonomi dalam qurban: Distribusi
Kekayaan: Ibadah qurban mendorong distribusi kekayaan yang lebih adil di antara anggota
masyarakat. Melalui pembagian daging hasil kurban kepada fakir miskin, yatim piatu, dan
orang-orang yang membutuhkan, qurban membantu mengurangi kesenjangan sosial dan
ekonomi. Ini mencerminkan prinsip keadilan dalam distribusi sumber daya ekonomi. (Hadis
Riwayat Ibnu Majah, Kitab Al-Adha, Bab Fi Ma Jaa' Fi Tashdiqgil Fugara) Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat: Ibadah qurban juga dapat memberdayakan ekonomi masyarakat. Dalam
proses pelaksanaan qurban, sering kali ada kolaborasi antara individu, keluarga, atau komunitas
dalam membeli dan menyembelih hewan qurban. Ini memberikan peluang bagi pelaku usaha
kecil dan menengah, seperti peternak atau penjual hewan, untuk meningkatkan pendapatan
mereka. Dengan demikian, qurban berperan dalam meningkatkan ekonomi lokal.

Kontribusi terhadap Pertumbuhan Ekonomi: Ibadah qurban juga berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi secara lebih luas. Selama periode perayaan Idul Adha, permintaan
daging meningkat, sehingga sektor peternakan dan perniagaan hewan qurban mengalami
peningkatan aktivitas. Hal ini menciptakan peluang kerja sementara dan merangsang aktivitas
ekonomi dalam bentuk penjualan, transportasi, dan jasa terkait lainnya. 8

Stimulus Konsumsi dan Perputaran Uang: Ibadah qurban juga memiliki efek stimulus
terhadap konsumsi dan perputaran uang dalam masyarakat. Selama perayaan Idul Adha,
masyarakat yang menerima bagian dari daging kurban dapat mengonsumsinya atau
menjualnya. Hal ini mendorong aktivitas ekonomi lokal dan perputaran uang di dalam
masyarakat.®
Nilai-Nilai Sosial dalam Qurban

Qurban juga memiliki dampak sosial yang penting. Melalui pelaksanaan Qurban,
masyarakat dapat berbagi dengan sesama dalam membantu mereka yang membutuhkan.
Daging kurban dibagikan kepada fakir miskin, yatim piatu, dan kaum dhuafa, sehingga

membantu meningkatkan kesejahteraan sosial mereka. Selain itu, Qurban juga mendorong

8 Fuadi Hasan, Hakekat Kurban, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1990), cet. ke-1, hlm. 34-35
% Ibid, hIm.35

Page | 50



NILAI-NILAI QURBAN DALAM PERSPEKTIF IBADAH,
EKONOMI, DAN SOSIAL

solidaritas dan persatuan dalam masyarakat, karena semua lapisan masyarakat terlibat dalam
kegiatan ini. Hal ini memperkuat ikatan sosial antarwarga dan meningkatkan kerjasama dalam
membantu sesama. Ibadah qurban dalam agama Islam memiliki nilai-nilai sosial yang penting
dalam membangun hubungan harmonis antarindividu dan masyarakat. Berikut adalah
penjelasan tentang nilai-nilai sosial dalam qurban:

Solidaritas dan Kekompakan: Ibadah qurban mendorong solidaritas dan kekompakan di
antara umat Muslim. Ketika umat Muslim berkumpul dalam melaksanakan qurban, mereka
saling membantu dan berbagi tanggung jawab. Ini menciptakan ikatan sosial yang kuat,
mempererat hubungan antara individu dan komunitas, serta membentuk rasa persaudaraan
yang kokoh.

Kebersamaan dan Persatuan: Ibadah qurban juga mendorong kebersamaan dan persatuan
di antara umat Muslim. Dalam pelaksanaan qurban, umat Muslim berkumpul untuk
melaksanakan salat Idul Adha, saling berziarah, dan membagikan daging kurban. Ini
menciptakan suasana yang memperkuat rasa persatuan dan menghancurkan batasan-batasan
sosial seperti suku, ras, atau status ekonomi Mengurangi Kesenjangan Sosial: Ibadah qurban
berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat. Melalui pembagian daging
kurban kepada fakir miskin, yatim piatu, dan orangorang yang membutuhkan, qurban
memberikan bantuan bagi mereka yang kurang beruntung. Hal ini membantu mengurangi
ketimpangan sosial dan menciptakan keadilan sosial dalam masyarakat.

Membangun Jiwa Sosial: Ibadah qurban juga membantu membangun jiwa sosial dalam
diri individu. Melalui partisipasi dalam qurban, individu diajarkan untuk peduli dan membantu
sesama manusia. Ini memupuk nilai-nilai empati, kepedulian, dan kesadaran sosial, yang
merupakan landasan bagi kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. *°
Manfaat dan Implikasi

Ibadah qurban dalam agama Islam memiliki manfaat dan implikasi yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah penjelasan mengenai manfaat dan implikasi dari
nilainilai qurban dalam perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial:

Manfaat dan Implikasi dalam Perspektif Ibadah: Mendekatkan diri kepada Allah: Ibadah
qurban merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan
melaksanakan qurban sesuai dengan tuntunan agama, umat Muslim dapat meningkatkan

keimanan, ketakwaan, dan rasa ketaatan kepada Allah. Meningkatkan kesadaran religius:

10 Didin Nurul Rosidin, Kurban Dan Permasalahannya Menyingkap Tabir Dibalik Syariat Kurban,
(Solo: Inti Medina, 2009), cet. ke-2, hlm. 53-55
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Melalui ibadah qurban, umat Muslim dipanggil untuk merenungkan makna pengorbanan dan
mengingat peran Nabi Ibrahim dalam menjalankan perintah Allah. Hal ini membantu
meningkatkan kesadaran religius dan memperkuat ikatan spiritual dengan Allah.Dasar Hukum
implikasi ini termaktub dalam Al-Quran, Surah Al-Hajj 22:37.

Manfaat dan Implikasi dalam Perspektif Ekonomi: Distribusi Kekayaan yang Adil:
Melalui pembagian daging kurban kepada fakir miskin, yatim piatu, dan orang-orang yang
membutuhkan, ibadah qurban mendorong distribusi kekayaan yang lebih adil di masyarakat.
Ini membantu mengurangi kesenjangan sosial dan menciptakan keadilan dalam distribusi
sumber daya ekonomi.

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Pelaksanaan qurban memberikan peluang bagi
pelaku usaha kecil dan menengah, seperti peternak atau penjual hewan, untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Ini membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal.

Kontribusi terhadap Pertumbuhan Ekonomi: Perayaan Idul Adha yang melibatkan
permintaan daging kurban meningkatkan aktivitas ekonomi dalam sektor peternakan dan
perniagaan hewan qurban. Hal ini menciptakan peluang kerja sementara dan merangsang
pertumbuhan ekonomi lokal.

Manfaat dan Implikasi dalam Perspektif Sosial: Solidaritas dan Persaudaraan: Ibadah
qurban mendorong solidaritas dan persaudaraan di antara umat Muslim. Melalui pembagian
daging kurban kepada mereka yang membutuhkan, qurban menciptakan ikatan sosial yang kuat
dan mempererat hubungan antarindividu dan komunitas.

Membangun Jiwa Sosial: Partisipasi dalam qurban membantu membangun jiwa sosial
individu, memupuk nilai-nilai empati, kepedulian, dan kesadaran sosial. Hal ini menjadi

landasan bagi kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berkelanjutan.*2

KESIMPULAN

Dalam perspektif ibadah, ekonomi, dan sosial, nilai-nilai qurban memainkan peran
penting dalam kehidupan umat Muslim. Melalui ibadah qurban, umat Muslim dapat
mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat keimanan, dan meningkatkan kesadaran religius
mereka. Dalam dimensi ekonomi, qurban berkontribusi pada distribusi kekayaan yang lebih

adil, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi lokal. Sedangkan dalam

11 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah (Beirut Libanon: Dar al-Fikri) him. 27
12 Ibid him. 28
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dimensi sosial, qurban membawa manfaat dalam bentuk solidaritas, persaudaraan, dan
pembangunan jiwa sosial yang lebih kuat.

Melalui pemahaman dan implementasi nilai-nilai qurban ini, umat Muslim dapat
mencapai keseimbangan holistik antara aspek ibadah, ekonomi, dan sosial. Praktik qurban
tidak hanya memiliki nilai ibadah yang mendalam, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
dalam memperbaiki aspek ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan membagikan daging
kurban kepada mereka yang membutuhkan, mendorong distribusi kekayaan yang adil, dan
membangun ikatan sosial yang kuat, qurban membawa perubahan positif dalam kehidupan
individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Untuk melanjutkan manfaat dan implikasi positif dari nilai-nilai qurban, penting bagi
umat Muslim untuk memahami dan menerapkan ajaran-ajaran agama dengan baik. Dalam
melakukan ibadah qurban, memperhatikan aspek keagamaan, ekonomi, dan sosial secara
seimbang akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil, terhubung secara spiritual,
dan berdaya ekonomi yang kuat. Dengan demikian, nilai-nilai qurban dalam perspektif ibadah,
ekonomi, dan sosial tidak hanya menjadi sebuah ritual, tetapi juga membawa manfaat konkret
bagi umat.

Muslim dan masyarakat secara luas. Ibadah qurban menjadi salah satu cara untuk meraih
keridhaan Allah, memperkuat kehidupan ekonomi masyarakat, dan membangun ikatan sosial

yang harmonis.
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